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Abstrak 

Era  digitalisasi saat ini, tingginya tingkat turnover karyawan telah menjadi masalah  tersendiri, bukan hanya 

untuk tim human capital management namun juga bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention yang di mediasi komitmen organisasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan PT CMB berjumlah 110 dengan sample di dapat 86 responden. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Alat analisis menggunakan software SEM Smart PLS. Survei online 

dilakukan menggunakan google form guna pengumpulan data. uji R- square, Bootstrapping,Path Coefficient, dan 

Specific indirect effects adalah metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention, kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, komitmen organisasi berpengaru terhadap turnover intension, dan komitmen 

organisasi mampu memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention 

 

Kata kunci: komitmen organisasi, kepuasan kerja, turnover intention 

 
Abstrak 

In the current digitalization era, the high employee turnover rate has become a problem, not only for the human 

capital management team but also for the company. This study aims to determine the effect of job satisfaction on 

turnover intention mediated by organizational commitment. The population in this study was 110 employees of 

PT CMB with a sample of 86 respondents. This research uses quantitative research. The analysis tool uses SEM 

Smart PLS software. The online survey was conducted using google forms for data collection. R-square test, 

Bootstrapping, Path Coefficient, and Specific indirect effects are data analysis methods used in this study. The 

results of this study indicate that job satisfaction affects turnover intention, job satisfaction affects 

organizational commitment, organizational commitment affects turnover intention, and organizational 

commitment can mediate the effect of job satisfaction on turnover intention. 

 

Keywords: job satisfaction, organizational commitment, turnover intention 

 

 

Pendahuluan 
Komitmen organisasi dan kepuasan kerja merupakan dua faktor penting yang 

mempengaruhi keinginan karyawan untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. Kedua 

faktor ini telah menjadi fokus utama dalam penelitian manajemen sumber daya manusia 

selama beberapa dekade terakhir. Komitmen organisasi adalah keinginan karyawan untuk 

mempertahankan hubungan jangka panjang dengan organisasi, dan ini termasuk keinginan 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi dan memenuhi harapan organisasi. 

Kepuasan kerja, di sisi lain, adalah perasaan positif karyawan terhadap pekerjaan mereka, 
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termasuk kepuasan terhadap gaji, lingkungan kerja, rekan kerja, dan tugas-tugas yang 

diberikan. 

Turnover intention atau niat untuk keluar adalah keinginan karyawan untuk 

meninggalkan organisasi tempat mereka bekerja. Karyawan yang merasa tidak puas dengan 

pekerjaan mereka dan merasa tidak terikat dengan organisasi memiliki kemungkinan lebih 

tinggi untuk mengembangkan niat untuk keluar dari organisasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menginvestigasi hubungan antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap 

turnover intention. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki 

tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi memiliki kecenderungan yang lebih rendah 

untuk memiliki turnover intention. Sebaliknya, karyawan yang merasa tidak puas dengan 

pekerjaan mereka dan tidak memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap organisasi 

memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk memiliki turnover intention. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

turnover intention karyawan dan bagaimana peran komitmen organisasi dan kepuasan kerja 

dalam mempengaruhi keinginan karyawan untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu organisasi dalam mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan komitmen karyawan dan kepuasan kerja, serta mengurangi tingkat 

turnover intention. Meskipun sudah banyak penelitian yang menginvestigasi hubungan antara 

komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan turnover intention, masih terdapat beberapa gap 

penelitian yang perlu diisi. Beberapa gap penelitian yang mungkin bisa diidentifikasi dalam 

penelitian mengenai peran komitmen organisasi pada pengaruh kepuasan kerja terhadap 

turnover intention adalah sebagai berikut: Variasi konteks organisasi: Penelitian sebelumnya 

kebanyakan dilakukan pada organisasi tertentu atau pada industri tertentu. Hal ini membuat 

hasil penelitian sulit untuk digeneralisasi ke organisasi atau industri yang berbeda. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian pada berbagai jenis organisasi atau industri untuk 

mengetahui apakah hasil penelitian sebelumnya masih berlaku atau tidak. Pengukuran 

komitmen organisasi yang berbeda: Penelitian sebelumnya menggunakan pengukuran yang 

berbeda untuk mengukur tingkat komitmen organisasi, seperti affective commitment, 

continuance commitment, dan normative commitment. Pengukuran yang berbeda ini dapat 

memengaruhi hasil penelitian dan membuat perbandingan antara hasil penelitian sulit. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian yang menggunakan pengukuran yang sama untuk 

memperjelas hubungan antara komitmen organisasi dan turnover intention.  

Dengan mengisi gap penelitian ini, peneliti dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam memahami peran komitmen organisasi pada pengaruh kepuasan kerja 

terhadap turnover intention. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi organisasi untuk mengurangi tingkat turnover intention dan meningkatkan kepuasan 

kerja dan komitmen karyawan. Pesatnya perkembangan dunia usaha di dalam perusahaan 

menyebabkan persaingan yang semakin ketat. Perusahaan akan saling bersaing untuk 

mendapatkan keuntungan, hal ini merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk 

berpartisipasi dalam era global dengan menggunakan sumber daya manusia yang efektif dan 

efisien. Sumber daya manusia yang efektif dan efisien akan berhasil jika dilakukan dengan 

cara yang terbaik dan profesional, baik dari perencanaan, pelaksanaan hingga pemantauan 
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penggunaan karyawan. Perusahaan seyogyanya mengatur karyawannya agar tercapai tujuan 

yang diharapkan perusahaan dengan selalu berinvestasi dalam perekrutan, seleksi dan 

pemeliharaan karyawan  yang berkualitas, agar tidak mempengaruhi migrasi karyawan 

(Hasanah & Suharnomo, 2016). 

Peristiwa yang sering terjadi dalam sistem perusahaan dan dalam pengelolaan sumber 

daya manusia berkaitan  terhadap perilaku karyawan. Salah satu bentuk perilaku tersebut 

adalah niat untuk mengundurkan diri yang mengacu dan bermuara pada keputusan karyawan 

untuk mengundurkan diri. Turnover intention merupakan suatu kondisi dimana seorang 

karyawan tidak mau lagi bekerja di perusahaan, dalam hal ini karyawan tersebut mempunyai 

niat atau kecenderungan untuk keluar dan mencari pekerjaan lain. Proses pengunduran diri 

biasanya ditandai dengan niat karyawan untuk keluar dari perusahaan atau munculnya apa 

yang disebut dengan niat mengundurkan diri (Widjaja et al., 2008). Dikatakan bahwa 

turnover intention merupakan salah satu faktor penyebab penurunan kinerja karyawan dalam 

organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai variabel dalam organisasi (Lambert, 2006). Sebab 

bermacam alibi, karyawan menyimpulkan untuk memilih  keluar dari industri serta lebih 

bersedia bekerja pada industri lain. Ada pula salah satu aspek yang pengaruhi tingkat turnover 

intention pada karyawan merupakan kepuasan kerja ( Jimad, 2011). Chen ( 2007) 

menerangkan jika kepuasan kerja ialah aspek awal yang wajib dicapai oleh karyawan saat  

membuat komitmen organisasi. Apabila industri bisa memenuhi kebutuhan serta harapan 

karyawan, hingga karyawan hendak puas dengan pekerjaannya( Prabu, 2005). Tetapi, jika 

industri tidak bisa memuaskan kepuasan kerja karyawan, mencuat permasalahan dalam suatu 

organisasi. Aspek lain yang mempengaruhi hasrat buat keluar merupakan komitmen 

organisasi.  

Robbins( 2008) menerangkan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang karyawan bisa berdiri di dalam sesuatu organisasi tertentu serta memiliki 

keinginan serta tujuan buat mempertahankan dirinya sendiri selaku anggota organisasi 

tersebut. Crow et al ( 2012) menampilkan kalau komitmen organisasi ialah suatu kondisi 

psikologis karyawan, yang bisa dilihat dari perspektif loyalitas karyawan serta keahlian buat 

fokus pada tujuan yang diresmikan oleh organisasi, kebalikannya bagi Koesmono( 2011) 

berkata kalau komitmen organisasi merupakan hirarki kepercayaan serta gimana karyawan 

menerima tujuan serta target organisasi serta berharap buat senantiasa terletak di organisasi. 

Karyawan yang mempunyai komitmen yang tinggi pada suatu organisasi mempunyai 

rasa loyalitas yang kokoh kepada organisasi serta berharap bisa penuhi tugas serta tanggung 

jawabnya buat menggapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi hendak pengaruhi 

kesediaan karyawan buat menyelesaiakan dalam bekerja, perihal ini diakibatkan oleh 

rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi yang dimanifestasikan dalam perilaku 

acuh tidak acuh dalam bekerja serta kesediaan mereka buat keluar dari industri dalam jangka 

Panjang. Di sisi lain, jika seorang pegawai memiliki tingkat profesionalisme yang tinggi, 

maka ia akan cenderung loyal kepada organisasi dan mampu bekerja dan bertahan di 

organisasi semaksimal mungkin. Chen (2007) mengemukakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan aspek yang harus dicapai karyawan terlebih dahulu sebelum membuat komitmen 

organisasi. Jika kebutuhan dan keinginan seorang pegawai dapat memenuhi kebutuhan 
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industri, maka ia ingin dipuaskan dengan pekerjaannya (Prabu, 2005). Namun, jika industri 

tidak dapat memuaskan kepuasan kerja karyawan, ada masalah. PT CMB adalah salah satu 

industri yang menghadapi tingkat turnover intention yang tinggi secara seragam.  

Hsiao (2012) menunjukkan bahwa karyawan telah mencapai kepuasan kerja di 

industri, sehingga komitmennya terhadap industri akan semakin besar. Umumnya, ketika 

karyawan mengharapkan kepuasan kerja, maka tingkat komitmen terhadap loyalitas industri 

juga meningkat. Ferramosca (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel 

kepuasan kerja berdampak besar terhadap komitmen organisasi. Taurisa dan Ratnawati (2012)  

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh satu arah antara kepuasan kerja 

dengan komitmen organisasi. Atas dasar uraian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap turnover intention, kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisai, komitmen organisasi terhadap turnover intention, dan 

untuk mengetahui pengaruh tidak langsung kepuasan kerja terhadap turnover intention 

melalui komitmen organisasi.  
 

Metode 
Desain penelitian pada tema peran komitmen organisasi pada pengaruh kepuasan kerja 

terhadap turnover intention adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode survei. 

Responden penelitian adalah karyawan yang bekerja di PT CMB. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket yang terdiri dari tiga bagian. Pada 

bagian pertama, kuesioner komitmen organisasi akan mengevaluasi sejauh mana karyawan 

memiliki komitmen terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Kuesioner in menggunakan 

skala Likert. Bagian kedua kuesioner kepuasan kerja mengevaluasi seberapa puas karyawan 

dengan pekerjaan mereka. Kuesioner ini juga menggunakan skala Likert. Bagian ketiga, 

kuesioner turnover Intention, mengevaluasi seberapa besar niat karyawan untuk berpindah 

dari pekerjaan mereka saat ini. kuesioner ini menggunakan skala Likert. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan  bagian operasional PT CMB. Metode Analisis 

Data uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji R- square, Bootstrapping, Path 

Coefficient, dan Specific indirect effects menggunakan software PLS. Etika Penelitian 

Penelitian dilakukan sesuai dengan etika penelitian yang berlaku, seperti menjaga kerahasiaan 

data responden dan mendapatkan izin dari organisasi yang diteliti. Hasil penelitian dianalisis 

dan disimpulkan. Rekomendasi dapat diberikan untuk organisasi dalam rangka meningkatkan 

komitmen organisasi dan kepuasan kerja karyawan, serta mengurangi niat berpindah (turnover 

intention). 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil  

Dalam penelitian ini, pengujian terhadap suatu model struktural dengan melihat nilai dari R-

square yang merupakan hasil dari uji goodness of fit model. Model kepuasan kerja  terhadap 

turnover intention memberikan nilai R-square sebesar 0,745 yang dapat dijelaskan bahwa 

variabilitas konstruk turnover intention dapat dijelaskan oleh variabel konstruk kepuasan 

kerja sebesar 74,5%, sedangkan 25,5 % dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian ini. 
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Model pengaruh lainnya yaitu pada variable komitmen organisasi  dengan nilai yang 

ditunjukan yaitu 0,671 sehingga dapat dijelaskan  bahwa 67,1 % kontruk komitmen organisasi  

dengan variable terikat yaitu kepuasan kerja dan turnover intention, sedangkan untuk 32,9% 

dijelaskan oleh variable lain yang tidak dimasukan pada penelitian ini. 

Tabel 1.  R-Square 

Variabel R Square 

Turnover Intention 0.745 

Komitmen Organisasi 0.671 

 

Setelah pengujian determinasi, maka dilakukan analisa jalur untuk mengetahui hubungan 

kausal antara variabel eksogen dengan endogen dengan melakukan bootstrapping pada smart 

pls 3.0 untuk mendapatkan prediksi dari hasil Analisa jalur pada model ini 

Untuk lebih jelasnya, dirinci pada tabel 2 path coefficient, yang menjelaskan nilai koefisien 

nilai T value dan P value untuk menjadi acuan hubungan kausal pada model ini. 

 

Tabel 2. Path Coefficient 

Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

Kepuasan Kerja -> 

Turnover Intention 

0,253 0,245 0,095 2,662 0,008 

Kepuasan Kerja  -> 

Komitmen Organisasi 

0,819 0,245 0,095 2,662 0,008 

Komitmen Organisasi -> 

Turnover Intention 

0,664 0,665 0,091 7,110 0,000 

Sumber: Peneliti (2022)  

Berdasarkan tabel 2. path coeffiecient yang menjelaskan pengaruh  langsung, maka tabel 3 

spesific indirect  menjelaskan  pengaruh tidak langsung. 

Tabel 3. Specific Indirect Effects  

Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

Kepuasan Kerja  -> 

Turnover Intention -> 

Komitmen Organisasi 

0.274 0.292 0.128 2.139 0.033 

Sumber: Peneliti (2022)  
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Pembahasan  

Variabel Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis pertama menjelaskan bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja  maka keinginan karyawan PT CMB akan semakin menurun. Hasil penelitian  

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah (2013) dalam penelitiannya 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention PT. Buma. 

Variabel Kepuasan kerja berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap komitmen 

organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua menjelaskan bahwa semakin 

tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula komitmen organisasi karyawan PT 

CMB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kurniasari (2013)  

yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi Dinas Pemasaran Kabupaten Jember Dinas Pemasaran Kabupaten 

Jember. 

Variabel Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 

intention, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga menjelaskan bahwa semakin 

tinggi komitmen organisasi yang dimiliki karyawan maka semakin rendah tingkat turnover 

karyawan PT CMB. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

Tett (1993)  yang menjelaskan bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap turnover intention 

Variabel Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention yang di mediasi komitmen 

organiasi berpengaruh positif dan signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi kepuasan kerja yang di perkuat dengan tinggginya komitmen organisasi, maka semakin 

rendah keinginan karyawan untuk pindah perusahaaan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh kurniawan (2010) yang menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention. 

Susiani (2014) menjelaskan bahwa semakin besar rasa kepuasan  karyawan dalam sebuah 

organisasi dan kuatnya komitmen organisasi maka keinginan untuk pindah perusahaan akan 

semakin rendah. 

 

Kesimpulan 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisai. Komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Komitmen organisasi mampu 

memediasi pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention. Kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan mampu membangkitkan komitmen organisasi yang kuat pada 

karyawan. Adanya komitmen organisasi yang kuat mampu menurunkan tingkat turnover pada 

perusahaan., namun demikian komitmen organisasi masih perlu ditingkatkan. Perusahaan 

perlu mempertahankan karyawan yang ada saat ini untuk tetap bekerja di perusahaan dengan 

meningkatkan kesejahteraan karyawan. Selain itu dapat dilakukan dengan menjalin hubungan 

yang baik antara pimpinan dengan bawahan. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

pengembangan dengan menambah organizational citizenship behavior sebagai variabel 

mediasi dan dapat dikembangkan pada posisi selain operasional. 
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